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RINGKASAN

Sponge telah diketahui sebagai sumber bahan bioaktif yang paling prospektif.
Namun pada umumnya sponge sangat sulit untuk diperoleh dalam jumlah besar secara
kontinyu sehingga perlu dikultur. Target dari penelitian ini adalah diperolehnya data
dasar tentang kandungan bahan bioaktif sponge Haliclona sp yang dikultur baik secara
laboratories maupun di laut dibandingkan dengan sponge alam.

Semua sponge diekstrak dengan metanol. Kemudian ekstrak metanol tersebut
diujikan terhadap jamur Aspergillus flavus dan Candida albicans pada konsentrasi 62.5;
125; 250 ng/disk.

Pada uji terhadap jamur A. flavus dan C. albicans, seluruh ekstrak sponge mampu
menghambat pertumbuhan jamur uji. Sponge hasil kultur di laut menunjukan hasil yang
paling baik. Pada konsentrasi ekstrak sebesar 250 pg/disk zona hambatan yang
ditimbulkan oleh ekstrak sponge kultur laut rata-rata sebesar 23,70 m, sedangkan sponge
alam sebesar 19,32 dan sponge kultur laboratorium membentuk zona hambatan sebesar
9,14-19,71 mm.

Kata kunci : sponge, kultur, Aspergillus flavus, Candida albicans, anti jamur

SUMMARY

Sponge is known as the most prospective source of bioactive substances.
However, most of sponges can not be obtained in a huge amount continously. So, it is
need be cultured. Aims of this study is to obtain a data base of the bioactive substances
content in sponge Haliclona sp cultured in laboratory and in the sea and natural sponge.

All of the sponge extracted with methanol. Then, the extracts were tested against
Aspergillus flavus dan Candida albicans at the concentration 62,5; 125; 250 ug/disk.

The test result showed that all of the extract inhibit the 4. flavus dan C. albicans.
Sponge cultured in laboratory has lowest bioactivity against both Aspergillus flavus and
Candida albicans. On the other hand, sponge cultured in the sea has the strongest
bioactivity against the fungi.

Key words : Haliclona sp, culture, Aspergillus flavus, Candida albicans, antifungal
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L. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai center of biodiversity, mempunyai perairan yang sangat kaya
akan keaneka ragaman biota laut (Wallace, 2000). Sponge adalah adalah satu jenis biota
yang sangat melimpah dilaut. Di perairan Indonesia perkirakan terdapat lebih dari 1000
spesies sponge (Collin and Arneson, 1995).

Sponge telah diketahui sebagai sumber bahan bioaktif yang paling prospektif.
Berbagai jenis senyawa bioaktif yang telah berhasil diisolasi dari sponge antara lain
bersifat anti kanker, anti mikrobia, anti jamur, anti virus, anti oksidan dll. Potensi
sponge ini mengundang perburuan sponge di wilayah Indonesia oleh banyak peneliti
dari berbagai negara.

Namun pada umumnya sponge yang mempunyai kandungan bahan bioaktif
sangat sulit untuk diperoleh dalam jumlah besar secara continue. Disamping itu
kebanyakan sponge hidup diperairan yang cukup dalam maka untuk dapat
mengambilnya diperiukan keahlian menyelam.

Padahal umumnya peneliti yang tertarik dengan bahan bioaktif berbasis kimia
dan tidak bisa menyelam, sehingga mereka sangat sulit mendapatkan sampel untuk
penelitian lanjutan seperti isolasi senyawa murni atau aplikasi bahan bioaktif secara in

vivo yang biasanya membutuhkan bahan bioaktif dalam jumiah besar.

Perumusan masalah :

Sponge Haliclona sp telah diketahui sebagai sumber bahan bioaktif yang
prospektif (Indrayanti, 2003). Namun sponge tersebut sangat sulit diperoleh dalam
jumlah besar secara continue untuk penelitian lanjutan seperti isolasi senyawa murni
atau aplikasi bahan bioaktif secara in vivo yang biasanya membutuhkan bahan bioaktif
cukup banyak.

Budidaya sponge adalah salah satu pemecahan dalam upaya penyediaan bahan
bioaktif dalam jumlah besar baik untuk penelitian lanjutan maupun kemungkinan untuk
aplikasi massal. Namun demikian, sponge hasil kultur tersebut masih harus diuji

kandungan bahan bioaktifnya apakah sama dengan yang tumbuh dialam atau tidak.





